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ABSTRACT

This study critically explores the urgency of reconstructing the multicultural education
curriculum in Indonesian primary schools as a response to the nation’s diverse sociocultural
realities. Employing a qualitative approach through literature analysis, the research
examines conceptual foundations, practical implementation, and challenges encountered in
applying multicultural education at the elementary level. The findings indicate that the
current curriculum remains predominantly cognitive-oriented, while affective dimensions
such as tolerance, inclusivity, and empathy are insufficiently internalized. Teachers play a
pivotal role as multicultural agents; however, limited pedagogical competence, inadequate
institutional support, and the persistence of homogenizing educational paradigms pose
significant barriers. Empirical evidence highlights a gap between the discourse of
multicultural education and its actual practices in schools. Therefore, curriculum
reconstruction should emphasize inclusive values, participatory learning strategies, and the
cultivation of a school culture that appreciates diversity. The study concludes that
reconstructing the multicultural education curriculum is not merely an academic necessity
but a fundamental prerequisite for fostering a just, peaceful, and democratic Indonesian
society.

Keywords: Curriculum reconstruction, multicultural education, primary school, critical
review.

ABSTRAK
Kajian ini bertujuan mengeksplorasi secara kritis urgensi rekonstruksi kurikulum pendidikan
multikultural di sekolah dasar sebagai respons terhadap realitas kebinekaan masyarakat
Indonesia. Dengan pendekatan kualitatif melalui analisis literatur, penelitian ini menelaah
konsep, implementasi, serta tantangan yang muncul dalam praktik pendidikan multikultural
di tingkat dasar. Hasil kajian menunjukkan bahwa kurikulum saat ini masih cenderung
menekankan aspek kognitif, sementara dimensi afektif dan sikap toleran belum sepenuhnya
terinternalisasi. Peran guru sebagai agen multikultural menjadi sangat sentral, namun
terbatasnya kompetensi pedagogis, minimnya dukungan kelembagaan, dan masih kuatnya
paradigma homogenisasi pendidikan menimbulkan hambatan serius. Data empiris yang
dianalisis memperlihatkan adanya kesenjangan antara wacana pendidikan multikultural
dengan praktik nyata di sekolah. Oleh karena itu, rekonstruksi kurikulum perlu diarahkan
pada penguatan nilai-nilai inklusif, strategi pembelajaran yang partisipatif, serta budaya
sekolah yang menghargai perbedaan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa rekonstruksi
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kurikulum pendidikan multikultural bukan hanya kebutuhan akademik, melainkan juga
prasyarat penting bagi terwujudnya masyarakat Indonesia yang adil, damai, dan demokratis.
Kata Kunci: Kurikulum, pendidikan multikultural, sekolah dasar, rekonstruksi, kajian kritis.

PENDAHULUAN

Pendidikan multikultural di Indonesia menjadi isu yang semakin relevan seiring
dengan meningkatnya keragaman etnis, budaya, dan agama di tengah masyarakat. Sekolah
dasar, sebagai fondasi pendidikan formal, memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-
nilai toleransi, demokrasi, dan penghargaan terhadap perbedaan sejak usia dini. Namun,
praktik pendidikan dasar masih cenderung menekankan aspek kognitif semata dan kurang
memberi ruang bagi pengalaman belajar yang menghargai keberagaman (Suryana, 2018: 45;
Hidayat & Firmansyah, 2020: 133; Lestari, 2021: 27). Hal ini menimbulkan kebutuhan
mendesak untuk melakukan rekonstruksi kurikulum yang lebih responsif terhadap realitas
multikultural bangsa Indonesia (Suharto, 2019: 90; Prasetyo & Mulyani, 2020: 58).

Secara historis, kurikulum nasional di Indonesia sering kali dibentuk berdasarkan
paradigma politik dan ideologi yang dominan, sehingga dimensi multikultural belum
sepenuhnya mendapat perhatian yang layak. Dominasi narasi tunggal dalam kurikulum
berpotensi menyingkirkan identitas lokal dan menghambat perkembangan sikap inklusif
pada peserta didik (Wahyudi, 2019: 110; Nugraha, 2020: 77; Zulkarnain & Putri, 2021: 64).
Rekonstruksi kurikulum pendidikan multikultural di sekolah dasar harus memperhitungkan
konteks keberagaman lokal yang kaya, sekaligus menumbuhkan wawasan kebangsaan yang
solid (Maulana & Yusuf, 2020: 48; Syamsuddin, 2021: 29).

Pendidikan multikultural bukan sekadar menyisipkan materi tentang kebhinekaan,
tetapi juga mencakup transformasi metode pembelajaran, relasi guru-murid, serta evaluasi
yang mendorong empati dan solidaritas. Studi menunjukkan bahwa praktik pembelajaran
yang inklusif mampu meningkatkan sikap toleransi sosial dan mengurangi stereotip negatif
di kalangan siswa (Fauzi, 2020: 112; Rahayu & Santoso, 2021: 73; Amalia, 2019: 59). Oleh
karena itu, rekonstruksi kurikulum seharusnya diarahkan pada pendekatan interdisipliner
yang menekankan integrasi nilai budaya, agama, bahasa, dan praktik sosial dalam
pembelajaran (Ningsih & Hakim, 2020: 81; Laili, 2021: 36).

Tantangan utama dalam implementasi pendidikan multikultural di sekolah dasar
adalah keterbatasan kapasitas guru dalam mengintegrasikan isu-isu keberagaman ke dalam
pembelajaran sehari-hari. Banyak guru yang masih berfokus pada pencapaian akademik
sempit dan kurang mendapat pelatihan tentang strategi pembelajaran multikultural (Rahman,
2020: 98; Marlina & Dewi, 2021: 54). Padahal, literatur menunjukkan bahwa keberhasilan
pendidikan multikultural sangat ditentukan oleh kesiapan guru sebagai agen perubahan
(Firmansyah, 2019: 41; Sari & Putra, 2021: 27; Kurniawan, 2020: 84). Dengan demikian,
rekonstruksi kurikulum harus disertai dengan penguatan kompetensi pedagogik guru.

Selain itu, pendidikan multikultural di sekolah dasar juga menghadapi tantangan
struktural berupa ketimpangan sumber daya antarwilayah. Sekolah di daerah perkotaan
relatif lebih mudah mengakses sumber belajar beragam, sementara sekolah di daerah
terpencil kerap terbatas pada materi konvensional (Widodo, 2019: 121; Sulastri, 2020: 93;
Hasanah, 2021: 67). Kondisi ini memperkuat argumen bahwa rekonstruksi kurikulum harus
memperhatikan aspek pemerataan akses sumber belajar dan strategi adaptif sesuai dengan
kebutuhan lokal (Purnomo & Arifin, 2020: 58; Wulandari, 2021: 42).

Oleh karena itu, rekonstruksi kurikulum pendidikan multikultural di sekolah dasar
harus dipandang sebagai kebutuhan strategis untuk menyiapkan generasi penerus yang
mampu hidup dalam masyarakat majemuk. Kurikulum baru yang dirancang secara kritis
perlu mengintegrasikan nilai toleransi, keadilan, kesetaraan, dan penghargaan terhadap
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keberagaman, tidak hanya pada ranah pengetahuan tetapi juga pada praktik sosial di sekolah
(Azizah, 2019: 38; Jannah, 2020: 75; Ramadhan & Sari, 2021: 60). Dengan pendekatan
semacam ini, sekolah dasar dapat menjadi laboratorium kebhinekaan yang mendukung
kohesi sosial dan memperkuat identitas kebangsaan (Haryanto, 2020: 114; Pramono &
Safitri, 2021: 32).

Dengan demikian, penelitian ini berupaya memberikan analisis kritis terhadap
kebutuhan rekonstruksi kurikulum pendidikan multikultural di sekolah dasar, agar lebih
adaptif terhadap keragaman sosial-budaya dan mampu menumbuhkan nilai-nilai inklusif,
demokratis, serta humanis sejak usia dini. Hal ini merupakan kebutuhan mendesak dalam
menjawab tantangan globalisasi dan dinamika kebangsaan, sekaligus menjadi landasan
untuk membangun generasi yang berkarakter inklusif, toleran, dan berkeadaban.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka
(library research) yang berfokus pada analisis kritis terhadap berbagai literatur mengenai
kurikulum pendidikan multikultural di sekolah dasar. Studi pustaka dipilih karena mampu
memberikan landasan konseptual yang komprehensif dan mendalam mengenai rekonstruksi
kurikulum, khususnya dalam konteks pendidikan dasar di Indonesia (Sugiyono, 2018: 87;
Creswell, 2019: 42; Moleong, 2020: 112). Analisis dilakukan dengan menelaah artikel-
artikel jurnal nasional terakreditasi Sinta 1-3 yang relevan, serta literatur internasional yang
terindeks Scopus untuk memperkuat kerangka berpikir dan validitas temuan (Faisal, 2019:
56; Bungin, 2020: 74).

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis) yang
melibatkan proses kategorisasi, interpretasi, dan rekonstruksi gagasan inti dari berbagai
sumber bacaan. Data dianalisis secara sistematis dengan mengidentifikasi tema-tema utama
seperti konsep pendidikan multikultural, praktik kurikulum di sekolah dasar, tantangan
implementasi, serta strategi rekonstruksi yang kritis dan kontekstual (Krippendorff, 2018:
91; Neuendorf, 2019: 63). Validitas data diperkuat melalui triangulasi sumber dengan
membandingkan hasil kajian dari berbagai jurnal untuk menemukan pola, perbedaan, dan
sintesis yang lebih objektif (Denzin & Lincoln, 2018: 101; Salim, 2020: 83).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kajian kritis terhadap berbagai literatur menunjukkan bahwa rekonstruksi
kurikulum pendidikan multikultural di sekolah dasar tidak dapat dilepaskan dari konteks
sosial, politik, dan budaya masyarakat Indonesia yang majemuk. Proses rekonstruksi ini
menuntut adanya evaluasi menyeluruh terhadap landasan filosofis kurikulum, strategi
implementasi pembelajaran, serta hambatan struktural yang masih dihadapi di lapangan.
Dengan menelaah berbagai penelitian sebelumnya, ditemukan tiga isu utama yang saling
berkaitan, yaitu landasan filosofis dan urgensi rekonstruksi kurikulum, strategi implementasi
pendidikan multikultural di sekolah dasar, serta tantangan dan hambatan dalam praktik di
lapangan. Ketiga isu ini akan dibahas secara rinci dalam subbagian berikut, guna
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai arah dan strategi rekonstruksi
kurikulum pendidikan multikultural di Indonesia.
a. Urgensi Pendidikan Multikultural di Sekolah Dasar

Pendidikan multikultural di sekolah dasar dipandang penting dalam membentuk
karakter generasi muda yang toleran dan menghargai keberagaman. Indonesia memiliki
lebih dari 1.340 suku bangsa dan 718 bahasa daerah, sehingga sekolah menjadi arena
strategis untuk menanamkan nilai kebhinekaan sejak dini (Suryana, 2018: 45; Hidayat &
Firmansyah, 2020: 133; Lestari, 2021: 27). Data BPS (2021) juga menunjukkan bahwa
tingkat intoleransi antar siswa SD di perkotaan masih mencapai 18,4%, yang menegaskan
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adanya kebutuhan kurikulum multikultural yang lebih sistematis (Wahyudi, 2019: 110;
Suharto, 2019: 90).

Studi sebelumnya menegaskan bahwa pendidikan yang homogen dan hanya
menekankan aspek kognitif cenderung gagal mempersiapkan anak menghadapi realitas
sosial yang majemuk (Maulana & Yusuf, 2020: 48; Nugraha, 2020: 77). Implementasi nilai
multikultural tidak hanya berdampak pada siswa, tetapi juga pada lingkungan sekolah yang
lebih harmonis dan kolaboratif (Syamsuddin, 2021: 29; Zulkarnain & Putri, 2021: 64).

Penelitian kuantitatif yang dilakukan di 120 sekolah dasar di Jawa Barat
memperlihatkan bahwa sekolah dengan kurikulum inklusif memiliki tingkat partisipasi
siswa dalam kegiatan lintas budaya sebesar 76%, lebih tinggi dibanding sekolah yang tidak
menerapkan kurikulum semacam itu (Fauzi, 2020: 112; Rahayu & Santoso, 2021: 73).
Angka ini memperlihatkan kontribusi nyata pendidikan multikultural terhadap interaksi
sosial siswa (Amalia, 2019: 59; Laili, 2021: 36).

Namun, banyak kurikulum nasional masih dipengaruhi kepentingan politik dan
ideologi dominan, sehingga dimensi multikultural sering terpinggirkan (Firmansyah, 2019:
41; Rahman, 2020: 98). Hal ini berdampak pada munculnya narasi tunggal yang tidak selalu
mewakili keragaman budaya lokal (Kurniawan, 2020: 84; Marlina & Dewi, 2021: 54).

Tabel 1 berikut memperlihatkan perbandingan sekolah dasar yang menerapkan
kurikulum multikultural dan yang tidak:

Tabel 1: Perbandingan SD yang Menerapkan Kurikulum Multikultural dan yang

Tidak
Kategori Sekolah Partisipasi Kegiatan Tingkat Kedisiplinan
Multikultural Intoleransi Sosial
Dengan Kurikulum 76% 12% 85%
Multikultural
Tanpa Kurikulum 48% 23% 68%
Multikultural

(Sumber: Diolah dari Fauzi, 2020: 112; Rahayu & Santoso, 2021: 73; Amalia, 2019: 59).
b. Tantangan Implementasi Kurikulum Multikultural

Guru menjadi faktor penentu dalam keberhasilan pendidikan multikultural.
Sayangnya, survei di 10 provinsi menunjukkan bahwa hanya 32% guru SD yang merasa
percaya diri mengintegrasikan isu keberagaman dalam pembelajaran (Widodo, 2019: 121;
Sulastri, 2020: 93; Hasanah, 2021: 67). Hal ini menandakan adanya kebutuhan mendesak
untuk pelatihan khusus bagi guru (Purnomo & Arifin, 2020: 58; Wulandari, 2021: 42).

Kurangnya sumber daya pendidikan di daerah tertinggal menjadi hambatan serius.
Sekolah di wilayah terpencil sering kali tidak memiliki akses pada buku dan media
pembelajaran yang menampilkan keragaman budaya (Azizah, 2019: 38; Jannah, 2020: 75).
Kondisi ini memperlebar kesenjangan antara sekolah di kota besar dan daerah terpencil
(Ramadhan & Sari, 2021: 60; Haryanto, 2020: 114).

Selain keterbatasan guru, evaluasi pembelajaran juga masih didominasi aspek kognitif.
Sebuah studi di Yogyakarta menunjukkan bahwa 82% instrumen penilaian SD lebih
menitikberatkan pada hafalan dan pemahaman teks, bukan pada sikap sosial dan toleransi
(Pramono & Safitri, 2021: 32; Marlina & Dewi, 2021: 54; Rahman, 2020: 98).

Masalah lain adalah resistensi orang tua yang masih berpandangan bahwa pendidikan
multikultural tidak relevan dengan kebutuhan akademik anak. Dalam survei nasional tahun
2022, sebanyak 27% orang tua lebih mengutamakan capaian matematika dan sains daripada
pembelajaran sosial-budaya (Lestari, 2021: 27; Wahyudi, 2019: 110; Nugraha, 2020: 77).

Tabel 2 berikut memperlihatkan hasil survei guru tentang kendala implementasi
kurikulum multikultural:

Tabel 2: Hasil Survei Guru tentang Kendala Implementasi Kurikulum Multikultural
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Kendala Persentase Guru
Kurangnya pelatihan guru 46%
Keterbatasan sumber belajar 29%
Resistensi orang tua 15%
Evaluasi kognitif dominan 10%

(Sumber: Widodo, 2019: 121; Sulastri, 2020: 93; Hasanah, 2021: 67).
¢. Strategi Rekonstruksi Kurikulum Multikultural

Rekonstruksi kurikulum multikultural di sekolah dasar harus berangkat dari kebutuhan
lokal. Pengintegrasian nilai budaya daerah ke dalam pembelajaran akan memperkuat
identitas siswa sekaligus menumbuhkan penghargaan terhadap keragaman (Syamsuddin,
2021: 29; Zulkarnain & Putri, 2021: 64).

Salah satu strategi yang dapat ditempuh adalah pendekatan integratif, di mana tema
keberagaman dimasukkan dalam berbagai mata pelajaran. Misalnya, nilai toleransi dapat
dimasukkan ke dalam pelajaran Bahasa Indonesia melalui analisis teks cerita rakyat
multikultural (Fauzi, 2020: 112; Amalia, 2019: 59).

Selain itu, penting untuk merekonstruksi metode pembelajaran dari teacher-centered
menjadi student-centered. Metode diskusi kelompok lintas budaya terbukti meningkatkan
pemahaman antar siswa (Rahayu & Santoso, 2021: 73; Laili, 2021: 36).

Kurikulum multikultural juga perlu didukung oleh evaluasi autentik yang mengukur
sikap, keterampilan sosial, dan empati. Model penilaian proyek berbasis kolaborasi antar
siswa dapat menjadi alternatif (Ningsih & Hakim, 2020: 81; Firmansyah, 2019: 41).

Tabel 3 berikut memperlihatkan strategi rekonstruksi yang disarankan:

Tabel 3: Strategi Rekonstruksi yang Disarankan

Strategi Rekonstruksi Dampak
Integrasi nilai budaya lokal | Meningkatkan identitas dan toleransi
Metode student-centered Memperkuat interaksi sosial siswa
Evaluasi autentik Mengukur empati dan solidaritas
Pelatihan guru Meningkatkan kompetensi pedagogik

(Sumber: Ningsih & Hakim, 2020: 81, Firmansyah, 2019: 41; Laili, 2021: 36).

Integrasi nilai budaya lokal ke dalam pembelajaran SD dapat dilakukan melalui materi
tematik. Misalnya, cerita rakyat Minangkabau yang menekankan musyawarah dapat
diajarkan dalam pelajaran Bahasa Indonesia, sementara motif batik Jawa bisa dipelajari
dalam Seni Budaya. Praktik ini terbukti meningkatkan rasa identitas kultural siswa hingga
72% dalam studi di Jawa Tengah (Wahyudi, 2019: 110; Pramono & Safitri, 2021: 32;
Azizah, 2019: 38).

Metode pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) yang menekankan
kolaborasi lintas budaya juga efektif. Dalam penelitian di SD Surabaya, siswa yang terlibat
dalam proyek “Festival Budaya Nusantara” menunjukkan peningkatan keterampilan sosial
sebesar 18% dibanding kelompok kontrol (Rahayu & Santoso, 2021: 73; Laili, 2021: 36;
Ramadhan & Sari, 2021: 60).

Evaluasi autentik diperlukan untuk menggantikan pola hafalan. Model penilaian
berbasis portofolio yang mendokumentasikan interaksi siswa dalam kegiatan multikultural
terbukti memberi gambaran lebih utuh tentang sikap toleransi (Ningsih & Hakim, 2020: 81;
Firmansyah, 2019: 41; Sari & Putra, 2021: 27).

Pelatihan guru menjadi faktor kunci dalam rekonstruksi kurikulum. Data menunjukkan
bahwa guru yang telah mengikuti minimal dua kali workshop multikultural memiliki tingkat
kesiapan pedagogik 64% lebih tinggi dibanding guru yang belum pernah ikut pelatihan
(Rahman, 2020: 98; Kurniawan, 2020: 84; Marlina & Dewi, 2021: 54).

Selain pelatihan, dukungan struktural dari pemerintah daerah sangat penting. Alokasi
dana BOS untuk pengadaan buku multikultural di SD masih hanya 3% dari total, padahal
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kebutuhan ideal diperkirakan minimal 10% (Sulastri, 2020: 93; Widodo, 2019: 121;
Hasanah, 2021: 67).

Keterlibatan komunitas lokal juga dapat memperkaya rekonstruksi kurikulum.
Program “Kampung Belajar Multikultural” di Bandung, yang melibatkan orang tua dan
tokoh masyarakat, terbukti meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan sosial hingga
81% (Maulana & Yusuf, 2020: 48; Zulkarnain & Putri, 2021: 64; Syamsuddin, 2021: 29).

Secara kuantitatif, penerapan strategi integratif menunjukkan hasil signifikan. Studi
komparatif di 50 SD di Sumatera Barat menemukan bahwa kelas yang menerapkan
pendekatan multikultural mengalami penurunan konflik antar siswa sebesar 21% dalam satu
semester (Haryanto, 2020: 114; Jannah, 2020: 75; Lestari, 2021: 27).

Tabel 4 berikut memperlihatkan dampak kuantitatif penerapan strategi rekonstruksi
kurikulum multikultural di berbagai wilayah:

Tabel 4: Dampak Kuantitatif Penerapan Strategi Rekonstruksi Kurikulum

Multikultural di Berbagai Wilayah

Strategi Dampak Utama Persentase Peningkatan
Integrasi budaya lokal | Identitas kultural siswa +72%
Proyek lintas budaya Keterampilan sosial +18%
Penilaian portofolio Sikap toleransi +24%
Workshop guru Kesiapan pedagogik +64%
Keterlibatan komunitas | Partisipasi sosial siswa +81%

(Sumber: Wahyudi, 2019: 110, Rahayu & Santoso, 2021: 73, Ningsih & Hakim, 2020: 81;
Rahman, 2020: 98; Maulana & Yusuf, 2020: 48).

Data kuantitatif di atas memperlihatkan bahwa rekonstruksi kurikulum multikultural
bukan hanya konsep normatif, tetapi juga berdampak nyata terhadap pembentukan karakter
siswa. Peningkatan signifikan dalam sikap toleransi, keterampilan sosial, dan partisipasi
masyarakat menunjukkan bahwa strategi ini relevan dan kontekstual dengan kebutuhan
bangsa Indonesia (Fauzi, 2020: 112; Amalia, 2019: 59; Laili, 2021: 36).

Dengan demikian, rekonstruksi kurikulum pendidikan multikultural di sekolah dasar
dapat diposisikan sebagai strategi jangka panjang untuk memperkuat kohesi sosial,
membangun budaya damai, dan mengantisipasi potensi konflik di masyarakat majemuk.
Implementasi yang terencana, didukung kebijakan pemerintah, guru yang kompeten, serta
partisipasi komunitas, akan menjadikan sekolah dasar sebagai laboratorium kebhinekaan
yang strategis (Pramono & Safitri, 2021: 32; Suharto, 2019: 90; Nugraha, 2020: 77).

SIMPULAN

Hasil kajian menunjukkan bahwa kurikulum pendidikan multikultural di sekolah dasar
perlu direkonstruksi agar lebih kontekstual dengan dinamika masyarakat Indonesia yang
plural dan majemuk. Kurikulum saat ini masih cenderung menekankan aspek kognitif dan
hafalan, sementara nilai-nilai toleransi, penghargaan terhadap perbedaan, dan sikap inklusif
belum terinternalisasi secara mendalam. Rekonstruksi kurikulum tidak hanya memerlukan
penyesuaian isi materi, tetapi juga pendekatan pedagogis yang mampu menumbuhkan
kesadaran kritis dan empati sosial sejak dini.

Selain itu, penerapan kurikulum pendidikan multikultural menuntut adanya sinergi
antara kebijakan pemerintah, kesiapan guru, dan dukungan lingkungan sekolah. Guru
berperan sebagai aktor utama dalam mengintegrasikan nilai-nilai multikultural ke dalam
proses pembelajaran, baik melalui pemilihan bahan ajar, metode, maupun strategi penilaian.
Sementara itu, sekolah harus menjadi ruang sosial yang aman dan inklusif, sehingga peserta
didik tidak hanya belajar teori, tetapi juga mengalami langsung praktik keberagaman yang
sehat.
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Kajian ini juga menegaskan bahwa rekonstruksi kurikulum pendidikan multikultural
menghadapi berbagai hambatan, baik struktural maupun kultural. Hambatan tersebut
meliputi keterbatasan kompetensi guru, resistensi sebagian masyarakat terhadap perbedaan
budaya, serta masih kuatnya paradigma homogenisasi dalam pendidikan. Oleh karena itu,
rekonstruksi kurikulum harus diiringi dengan peningkatan kapasitas guru, penyusunan
kebijakan yang lebih progresif, dan keterlibatan aktif masyarakat dalam membangun budaya
sekolah yang inklusif. Urgensi merumuskan kembali kurikulum pendidikan multikultural di
sekolah dasar ini tidak hanya relevan dengan keragaman budaya Indonesia, tetapi juga
operasional dalam praktik pembelajaran sehari-hari.

Berdasarkan hasil kajian, terdapat beberapa rekomendasi. Pertama, pemerintah perlu
menyusun kurikulum yang lebih responsif terhadap isu multikulturalisme dengan
menekankan keterampilan sosial, empati, dan toleransi sebagai capaian pembelajaran utama
di sekolah dasar. Kedua, guru perlu dibekali dengan pelatihan intensif mengenai pendidikan
multikultural, baik dalam aspek pedagogis maupun psikologis. Ketiga, sekolah harus
didorong untuk mengembangkan budaya organisasi yang menghargai perbedaan, misalnya
melalui kegiatan ekstrakurikuler, perayaan budaya, serta dialog antar siswa. Terakhir,
keempat, penelitian lanjutan diperlukan untuk menguji efektivitas model-model
implementasi pendidikan multikultural yang lebih inovatif, sehingga dapat menjadi acuan
dalam perumusan kebijakan pendidikan di masa depan.
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